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ABSTRAK

Emi mastura. Model bimbingan agama islam guru bimbingan konseling
dalam mencegah perilaku menyimpang siswa di SMKN 2 Pinrang ( dibimbing oleh
H. Muhammad Saleh dan Zulfah )

Bimbingan keagamaan adalah segala kegiatan yang dilakukan seseorang
dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-
kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agar supaya orang tersebut mampu
mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau penyerahan diri terhadap
kekuasaan Tuhan. Kurangnya perhatian serta pengawasan dari keluarga dan
kurangnya bimbingan agama yang« diberikan pada peserta didik sehingga
menyebabkan remaja terjerumus p menyimpang. Untuk mencegah hal
tersebut maka perilaku ana a_harus dibenteng salah satunya
yaitu dengan bimbingan ke

Tujuan penelitiar
SMKN 2 Pinrang da
menyimpang siswa.

menyimpang siswa di
am mencegah perilaku

angumpulan
alisis data
diperoleh
penarikan

Dang siswa
kode etik
konseling
Duhur dan
an, ketiga, belajar Al-Q

gan agama, perilaku meny
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Bimbingan agama merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang

dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami

kesulitan-kesulitan rohaniah dalam ngan hidupnya agar supaya orang

tersebut mampu mengatasi esadaran atau penyerahan

diri terhadap kekuasag ang Maha Esa.

iliki. Pemaparan terseb
n memang dibutuhkan

dan mengembangkan

fitrah

dijaga ole

Seperti i akan semakin tahu

urangnya pe

anak yang beranjak remaja harus di benteng untuk menjaga kefitrahan tersebut,

salah satunya yaitu dengan bimbingan keagamaan. Adapun dasar pelaksanaan

IHarun Nasution, Islam Di Tinjau Dari Berbagai Aspek, (Jakarta:Press,1986), h.30.
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bimbingan agama adalah sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Ali-

Imran/3:104 sebagai berikut:

4 >

L AT &30 8 1 28;
o O35 aall 0, ATy b5 U s o2
H.Q /’\;Jb553\/ JI

Terjemahannya :

umat yang menyeruh

a’ruf dan mencegah

asa ini anak-anak me
Terjadinya perubaha
ikala aja sehingga masa ini c rang

and ¢ Sebabnya karena mereka ami [

emosi ¢ anan jiwa sehingga mudah menyimpang dari aturz an dan

sosial yang berlaku . yarakat.* Kel

ili | ' yang kurang baik

i menjadikan

atau kesepakata er ama te arhEmemuas

Aenadan al g be“'l ll-n“ DaNO

as dari
peran atau tindakan yang dilakukan guru bimbingan konseling yang ada di

sekolah. Guru bimbingan konseling umumnya lebih mengetahui tentang

2Departemen Agama R.I, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Jakarta: Toha Putra,1989), h.93.

3Sahilun A Nasir, Peranan Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan Problema Remaja,

(Jakarta: Kalam Mulia,1999), h.70.
4Zulkifli, Psikologi Perkembangan, (Jakarta:PT Remaja Dosdakarya, 2005), h. 63.
°Drs.H.Panut Panuju, Psikologi Remaja, (Yogya:PT Tiara Wacana,1999), h.29.
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perkembangan anak dan perilaku menyimpang yang dilakukan remaja karena
hal inilah tugas lain dari seorang guru bimbingan konseling adalah
mengarahkan perilaku anak agar tidak menyimpang.

Para pendidik harus menjalankan tugas dan tanggung jawab secara

serius dalam mengawasi dan mengontrol anak baik yang bersifat intern maupun

eksptern. Namun apabila perilaku a h jauh menyimpang bahkan sudah

tidak bisa lagi dikendali kolah yang memberikan
hukuman berat kepad kan dikeluarkan dari

elesaikan masalah

menanggulangi peril

ingga mereka tidak

ang apabila siswa mela

peraturan yai

yang bertanggung jawab mengenai masalah perilaku menyimpang remaja ini.®
Hal ini lantas menjadi pembahasan penulis karena masa depan remaja akan

menjadi tonggak kemajuan bangsa ke arah yang lebih baik, kenakalan remaja

Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta:Rineka Cipta,2012), h.2.
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menjadi persoalan sosial yang harus di cegah karena akan menyebabkan
penyimpangan perilaku.

Adapun gambaran model bimbingan agama yang dilaksanakan di
Sekolah Menengah Kejuruan yaitu diwajibkan siswa(i) shalat berjamaah Duhur

dan Ashar, yasinan setiap hari jum’at, membaca surah pendek selesai shalat

berjama’ah. Dimana bimbingan a rsebut benar-benar di prioritaskan

dalam mencegah kenakalan- idak diinginkan.
Tidak semua r ng dihadapi. Mereka

kurang sanggup me esulitannya, bukan

rmasalah dan tidak be
manusia tidak pernah |
n kepada seluruh peser

idu tersebut terlanjur me

| dari perso ilaku impang diatas,
uk mengkaji| lebi ng “Model Bimb
suru Bimbin Penanggula

>iswa SMPI APE’EPw ﬁEekolah te

NIt

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan
permasalahan dalam penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana perilaku menyimpang remaja di SMKN 2 Pinrang ?

"Elfi Mu’awanah, Bimbingan Dan Konseling Islam Di Sekolah Dasar,(Jakarta:Pt Bumi
Aksara,2009), h.7
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2. Bagaimana model bimbingan agama Islam pada guru bimbingan konseling
dalam mencegah perilaku menyimpang di SMKN 2 Pinrang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Untuk mengetahui bentuk perilaku menyimpang remaja di SMKN 2

Pinrang

1.3.2 Untuk mengetahui model bi agama islam yang diberikan guru
bimbingan  konseling tau mencegah perilaku
menyimpang Sisw.

1.4 Manfaat Peneli

a didik bagi peneliti se

bermanfaat dalam bi
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjaun pustaka merupakan peninjaun kembali pustaka-pustaka yang
terkait ( review of related literature). Dimana tinjaun pustaka meliputi : tinjaun

penelitian terdahulu, tinjaun teoritis dan kerangka pikir.

2.1 Tinjauan Penelitian Terd

Penelitian dala g model bimbingan

agama Islam pada ingan konseling dal gulangan perilaku

menyi
penulis an judul ya 3 q di telit
ukan oleh Ahmad Abror

di mana Ahmad Al 2nyi hasil

wa peran Guru PAI sel gaja i PAI,
yaitu st pen mbelajaran dan melakt ogra

am mengatasi._kenakalan remaja di. SMPN 01 Ma ) yaitu
preventif atau tinde g akukan gur

atau menje d egala garuh kena

penang n dengan_ cara _repre atau _tindakan perba

- - -

membe 2 MANAMAN K llﬁ‘! lj'l- N1 a (] !‘,Igl ,#’Kg MM A

2015.

Menggunakan jenis penelitian kualitatif, di mana Lailatul Arofah
menyimpulkan hasil penemuan penelitiannya sebagai berikut : ada beberapa

faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar adalah faktor internal dan

"Ahmad Abror, “Peran Guru Agama Islam Dalam Pencegahan Kenakalan Remaja
Studi Kasus Di SMPN 01 Margoyoso Pati”, (Skripsi  Sarjana; Fakultas Illmu
Tarbiyah:Semarang, 2015).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



faktor eksternal Upaya menumbuhkan motivasi belajar membaca al-Qur’an
antara lain: (1) Mengingatkan adanya kematian. (2) Memberikan angka. (3)
Memberikan hadiah. (4) Memberikan pujian.®

Hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Alamsyah Nugraha
tahun 2014. Menggunakan jenis penelitian kualitatif, di mana Alamsyah
Nugraha menyimpulkan hasil penemuan penelitiannya yaitu Pemberian
motivasi yang dilakukan guru BP secara perlahan. dapat merubah sikap, pola
pikir dan kenakalan .remaja disekolah. Dengan begitu guru BP mampu
mengurangi tingkat kenakalan remaja atau siswa dari dalam sekolah. setiap
siswa merasakan manfaat yang berbeda dari adanya bimbingan penyuluhan di
dalam sekolah dan permasalahan dapat diselesaikan dengan baik.®

Berdasarkan tinjauan terdahulu dapat di tarik kesimpulan bahwa
hubungan terhadap penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan ketiga
peneliti sebelumnya ada kesamaan dalam membahas tentang kenakalan remaja
atau perilaku menyimpang remaja dan bimbingan agama, usaha untuk
mencegah dan menanggulangi kenakalan remaja/perilaku menyimpang remaja,
menggunakan metode penelitian. kualitatif. Namun, penelitian yang akan
peneliti’ lakukan ini memiliki “beberapa perbedaan dengen penelitian
sebelumnya, yaitu terletaks padapjudul penclitiany RPeran Guru Agama Islam
Dalam Pencegahan Kenakalan Remaja”, “Peran Bimbingan Agama Islam
Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Membaca Al Qur’an Di Jam’iyyah

“Ayo Sholat”, “Komunikasi Antarpribadi Guru Bimbingan Penyuluhan Dengan

8Lailatul Arofah, “Peran Bimbingan Agama Islam Dalam Menumbuhkan Motivasi
Belajar Membaca Al Qur’an Di Jam’iyyah “Ayo Sholat” Kelurahan Wonolopo Kecamatan
Mijen”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Dakwah Dan Komunikasi: Semarang,2015)

°Alamsyah Nugraha, “Komunikasi Antarpribadi Guru Bimbingan Penyuluhan Dengan
Siswa Dalam Mengurangi Tingkat Kenakalan Remaja Di Smk Bunda Kandung Jakarta”,
(Skripsi Sarjana; Fakultas Ilmu Dakwah Dan Komunikasi: Jakarta,2014).



Siswa Dalam Mengurangi Tingkat Kenakalan Remaja”. Sedangkan judul
peneliti yaitu “model bimbingan agama islam yang dilakukan guru BK dalam
pencegahan perilaku menyimpang siswa SMKN Pinrang dengan menggunakan
teori differential association, upaya penanggulangan perilaku menyimpang dan

pendekatan agama.

2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Bimbingan Agama |
2.2.1.1 Pengertian Bi
Secara etim ahan dari bahasa
inggris
benda)
n orang lain ke jala
lan petunjuk; pemberia
butuhkan.

maka Bimbingan Agam

an bantuan eora mengalami k

n batiniah, y ehidupan di masa

antuan terseb dibidang me

d agar orr mgﬁrtAwEmengatas

Mengenai arti agama secara etimonologi terdapat perbedaan pendapat,

bahwa kata “agama” itu bahasa arabnya, din atau millah. Kata din makna

0samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta:Amzah,2013), h.
M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Dan Penyuluhan Agama, (Jakarta:
Golden Terayon Press, 1982), h. 1
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aslinya ketaatan atau pembalasan, adapun millah makna aslinya perintah.
Adapula yang mengatakan bahwa kata agama berasal dari bahasa sansekerta
yang terdiri dari dua suku kata yaitu : “a” berarti tidak dan “gama” berarti
kacau, jadi berarti tidak kacau.

Agama merupakan risalah yang disampaikan Tuhan kepada Nabi

sebagai petunjuk bagi manusia hukum-hukum sempurna untuk

dipergunakan manusia dala ta cara hidup yang nyata

serta mengatur hubu epada Allah, kepada

an adalah proses pe
an keagamaan senantia

dapat mencapai kebaha

gan keagamaan ad ian bantuan

i kesulitan

masa kinpll(“‘u FKtH,Entuan te

PIr

athiyah yang

dorongan dengan kekuatan iman dan tagwanya kepada Allah.

2Taib Thahir Abdul Mu’in, llmu Kalam, (Jakarta:Wijaya, 1992),h. 112.
BAbu Ahmadi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 1994),
h.4
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3. Menurut Adz-Dzaki

Bimbingan keagamaan adalah suatu aktifitas memberikan bimbingan,
pelajaran dan pedoman kepada individu yang meminta bimbingan (klien) dalam
hal bagaimana sehingga seorang klien dapat mengembangkan potensi akal

pikirannya, kepribadiannya, keimanan dan keyakinannya sehingga dapat

menanggulangi problematika hidup baik dan benar secara mandiri yang
berpandangan pada Al-Qur’ llah SAW.
Dari beberapa diatas secara umum

dapat disimpulkan

a orang tersebut ma

u penyerahan diri terha

bahwa si pembimbin

etika yang dihadapi

mmgma baik dari ¢

mum agpalan tPiNRaE tentang t

atas das -aspek

Dan Fungsi

sosial

sebagai berikut:
a. Aspek kredial yaitu ajaran tentang doktrin-doktrin ketuhanan yang harus di

yakini.
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b. Aspek spiritual yaitu tata cara berhubungan dengan tuhan untuk meminta
perlindungan dan pertolongannya atau untuk menunjukkan kesetiaan dan
penghambatan.

c. Aspek moral yaitu ajaran tentang aturan berperilaku dan bertindak benar dan

baik, individu dalam kehidupan.

d. Aspek sosial yaitu ajaran tentang idup bermasyarakat.*

Dalam menjalankan an kepada Al-Qur’an Al-
Hadist. Secara garis b ada dua yakni terpuji

dan tercela. Dari s

alah satu prinsip yang

i tuhan dalam kehidup

secara digunakan untuk me

pan sehari-hari. Para

psikologi mencoba melihat hubungan tersebut dari sudut pandangan psikologi.

14M.Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Bimbingan Dan Penyuluhan Agama,(Jakarta: Bulan
Bintang,1978),h.18.

Dzamari  Zainal, Islam Aqgidah Dan Syari’ah (Jakarta:Raja  Grafindo
Persada,1996),h.24
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Menurut mereka hubungan manusia dengan kepercayaannya ikut dipengaruhi
dan juga mempengaruhi faktir kejiwaan.

Dzakiah Daradjat, meneliti pengaruh agama terhadap sikap dan tingkah
laku orang atau mekanisme yang bekerja dalam diri seseorang karena cara

seseorang berpikir, bersikap, berkreasi, dan bertingkah laku, tidak dapat

dipisahkan dari keyakinannya kare Kinan itu masuk dalam konstruksi
kepribadiannya.'®

Jalaluddin be gsi agama dalam

rbiasa dengan sesuatu
napun manusia berada s

g diberikan agama me

e. Fungsi pembaharuan. Ajaran agama dapat mengubah kehidupan pribadi

seseorang atau kelompok menjadi kehidupan baru.

16Zakiah Drajat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental,(Jakarta:Pustaka
Setia,1995) ,h.
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f. Fungsi kreatif. Fungsi ini mendorong dan menopang fungsi pembaharuan
untuk mengajak umat beragama bekerja produktif dan inovatif bukan hanya
bagi dirinya sendiri tetapi juga bagi orang lain.t’

Bimbingan keagamaan adalah segala kegiatan yang dilakukan seseorang

dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami

kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam ngan hidupnya agar supaya orang

tersebut mampu mengatasin kesadaran atau penyerahan
diri terhadap kekuasa

Fungsi dan

akwah, karena itu bi
rahkan manusia dari
kufuran kealam keta

asudkan untuk membi

atau bimbingan kepada orang lain yaitu antara lain :

7Jalaluddin, Psikologi Agama,( Jakarta:Raja Grafindo Persada,2004),h.17.
BAumur Rahim Fagih, Bimbingan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta : Raja Wali
Press,2002),h.4.
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Firman Allah dalam Q.S. At-Tahrim/66:6 sebagai berikut :

”/T’ < 2 %o FIC NPT § PRI e 2, g% o 80 4 P 2:
Aila Lgdle §5laals G A 5851500 AulaT 5 st 1381 55ale (il gl
N Os5a% e Oslaip b Al Ll ) slai ¥ W0 Iadle

Terjemahannya:
Hai orang-orang yang beriman,

api neraka yang bahan bak
malaikat-malaikat yan

riharalah dirimu dan keluargamu dari
ah manusia dan batu; penjaganya
n tidak mendurhakai allah

bakarn yang dimaksud manus ) Kkafir
(dan ba i erhala yang mereka se bahan
bakar n ata lain api neraka itu pa hal-
hal ters . Berbeda dengan api alakan

dengan

diperintahkan) lafadz ayat ini berkedudukan sebagai badal dari lafadz
sebelumnya. Dalam ayat ini terkandung ancaman bagi orang-orang mukmin

supaya jangan murtad, juga ayat ini merupakan ancaman pula bagi orang-orang

¥Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2004), h. 560
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munafik, yaitu mereka yang mengaku beriman dengan lisannya tetapi hati
mereka masih tetap kafir.?°
2.2.1.4 Model Bimbingan Agama

Model bimbingan agama merupakan ragam maupun acuan Yyang

termasuk di dalamnya terdapat metode yang akan digunakan dalam membantu

dan membimbing orang lain dalam asi masalahnya berdasarkan agama.

Bimbingan agama sebenar mbangan bimbingan dan
konseling pada umu agama, digunakan

teori yang ditulis ih di mana dia me an bahwa dalam

tara pembimbing dan

g. Dalam metode ini diri

dibimbing,

h (home Fh“uEPHoRkEbingan de
an g

untuk mengamati keadaan ‘rumah dan lingkungan terbimbing.

Adapun teknik terakhir adalah kunjungan dan observasi kerja, dalam

2Jalal al-Din Mahalliy & Jalal al-Din as-Suyuthi, Tafsal-Jalalain, (Beirut: Dar al-
Kutub al- llmiyah, tt.), h. 2489

2L Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: Ull Press,
2001), h. 35.
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hal ini pembimbing melakukan percakapan individual sekaligus
mengamati kerja klien dan lingkungannya.

b). Metode kelompok
Pada metode ini, pembimbing melakukan komunikasi langsung

dengan pihak yang dibimbing. Dalam melakukan bimbingan ini

dapat ditempuh dengan nakan teknik; diskusi kelompok,

merupakan meto embimbing melaksanakan
bimbingan si dengan/bersama

karyawisata yakni

bingan yang dilakukan
an/mencegah timbuln
ai teknik bimbingan y

ntuk memecahkan/men
ologis). Disa

i pemberian

bh. Meta

metode bimbingan yang dilakukan melalui media. Hal ini dapat dilakukan
secara individual maupun kelompok, antara lain: (1) Metode individual yang
dilakukan melalui surat menyurat, melalui telefon. (2) Metode kelompok/massa

misalnya; melalui papan bimbingan, melalui surat kabar/bimbingan, melalui
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brosur, melalui radio (media audio), melalui televisi. sementara itu menurut
Sutoyo, model bimbingan agama merupakan model bimbingan yang didasarkan
pada al-Qur’an dan Hadits, sehingga langkah-langkah yang dapat dilakukan
adalah sebagai berikut:

a) Meyakinkan individu tentang posisi manusia sebagai makhluk ciptaan

Allah, sehingga terdapat ketentu (sunnatullah) yang berlaku bagi

semua manusia, kepada Allah, tujuan
diciptakannya ma anahNya, iman dan

taat manusia me nar-benar beriman

puannya untuk hidup se

tu individu memahami ajaran
ntu individu memahami iman,

atan Keagamaan Is
-Qur’an, dia i sebab
memuatFi-E[ETFH RnEdapat m yuhkan
muji berapa

diraih

dengan mendengar dan membaca, ' memahami dan merenungkan, serta
melaksanakan isi kandungannya. al-Qur’an dapat menghantarkan pasien ke

alam yang dapat menenangkan dan menyejukkan jiwanya.

ZAnwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam; Teori dan Praktik, (Semarang:
Widya Karya, 2013), h. 213-215.
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Firman Allah Swt dalam Q.S. Al-Isra’/17:82

Gl BT 5053 Y5 Graa 300 4255 106 5 G ol e IG5
T
Terjemahannya :

Dan kami turunkan dari Al-Q
rahmat bagi orang-orang

0 sesuatu yang menjadi penawar dan
nan dan Al-Qur’an itu tidaklah

sesuatu

kan atasnya dari Kit
nyakit-penyakit kejiw.
ana adanya Allah me
dan kesesatan dan untuk itu
snya, (orag-

1 kekafiran da

(khusus bulan rahmadan), dan witir."Peranan shalat bagi kesehatan jiwa telah

banyak dikupas oleh beberapa penulis.

BDepartemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya,(Bandung:CV Penerbit
Diponegoro ,2004) ,h.

24Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Juz XI, (Semarang: CV
Toha Putra,1988), h. 236
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Menurut Ancok ada empat aspek yang terdapat dalam Shalat, yaitu :
pertama aspek olahraga.?® Shalat merupakan proses yang menuntut aktivitas
fisik, kontraksi otot dan tekanan pada bagian otot-otot tertentu dalam
pelaksanaan Shalat merupakan suatu proses relaksasi. Kedua, aspek meditasi

dimana sehat adalah proses yang menuntut “konsentrasi dalam” dalam hal ini

bisa disebut “khusyuk” kekhusyuk m shalat adalah proses meditasi.
Ketiga, Aspek Autosugesti di elaksanakan shalat adalah
ucapan yang dipanjat
berisikan Do’a dan dunia dan akhirat.
Keemps a sangat
disaran : ), jika
ditinjau i ' i ke yang
menimk

Firman u’minum/23:1-2 :

Terjemz

guhnya berun ng beriman orang-
ang khusyu d

c. Berg gan oranR*,,navE)n&IRaEah orang ampu

semaksimal mungkin dalam berbaga ensi kehidupan. la hanya tidak baik

terhadap dirinya melainkan juga baik ternadap keluarga, masyarakat, hewan,

%lin Tri Rahayu, Psikoterapi Perspektif Islam & Psikologi Kontemporer (Malang:
UIN Malang Press, 2009),h.228

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an tajwid, terjemah, tafsir untuk wanita, (Bandung:
Marwah, 2009),h.432.
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tumbuh-tumbuhan bahkan pada benda-benda mati. la berbuat baik sebab ia
tahu bahwa Allah Swt menciptakan semua makhluk memiliki hikmah dan
hasrat (rahasia-rahasia tertentu). Jika seseorang dapat bergaul dengan orang
saleh berarti ia dapat berbagi rasa, dan berbagi pengalaman.?’

Firman Allah Swt dalam Q.S. At-Taubah/9:119 :

Jlengan orang-orang sal ng ti
ika b at teman yang baik 1) k men
enda ikan dari teman Kita.
ju da Imiah puasa dapat me kese
ani. Pengertian. puasa dalam Islam. adalah mena

, minum, seks sejak. ari terbit hingga mata

it menyemb :# ji menurut d
an eksperimen_puasa selama 30 hari menterapi pa
alg alaln (1A K (13 .‘!* .l%. lf‘b‘,ll*" NAN a -1 ) 1 al

rohani, dengan menghayati ibadah puasa yang dilakukan maka seseorang

telah membentuk ketahanan rohaninya.

27lin Tri Rahayu, Psikoterapi Perspektif Islam & Psikologi Kontemporer,(Malang:
UIN Malang Press, 2009),h.239

ZDepartemen Agama RI, Tafsir Ringkas Jilid,(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al
Qur’an, 2016), h.554.
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e. Dzikir, dapat mengembalikan kesadaran seseorang yang hilang, sebab
aktifitas dzkir mendorong seseorang untuk mengingat, menyebut kembali
hal-hal yang tersembunyi dalam hatinya. Dzikir juga mampu mengingatkan
seseorang yang membuat dan menyembuhkan penyakit hanyalah Allah Swit.

Sehingga dzikir mampu memberikan sugesti penyembuhannya.?® Dzikir

sama halnya dengan terapi rela arena dapat mengantarkan pasien

bagaimana cara harus tai melalui pengurangan
ketegangan atau te
2.2.2 Perilaku Me Dan Remaja

2221

m disiplin sosiologi. O
defenisi dan teori meng
I yang dapat dikemu
1si “perilaku menyimpang a

i norma-no fenisi yang d

umum. isi perkembangkan be

I li yang bersa

umum dalam pembicaraan awam. Adapun yang dimaksud dengan
penyimpangan secara statistikal adalah segala perilaku yang bertolak dari

suatu tindakan yang bukan rata-rata atau perilaku yang jarang dan tidak

»lin Tri Rahayu, Psikoterapi Perspektif Islam & Psikologi Kontemporer (Malang:
UIN Malang Press, 2009),h.262
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sering dilakukan. Pendekatan ini berasumsi bahwa sebagian besar
masyarakat dianggap melakukan cara-cara dan tindakan yang benar. Definisi
ini sulit untuk diterima, karena dapat mengarah pada beberapa kesimpulan
yang membingungkan. Misalnya, ada kelompok-kelompok minoritas yang

memiliki kebiasaan berbeda dari kelompok mayoritas, maka apabila

menggunakan definisi statistikal pok-kelompok tersebut dianggap

sebagai orang-orang yan I siapa yang tidak pernah
menggunakan marij ah minum-minuman

beralkohol, tidak elakukan hubungan remarital (sebelum

tasnya melakukan tinda
k. Definisi perilaku me
ngkat  dari aturan-atu

utlak™ atau jelas dan ny:

ga masyarake
ri suatu mas
0 tentang apa

yimpangPAlR Eiﬂ! atau uku

tegas. Dengan demikian diharapkan setiap orang dapat bertindak sesuai
dengan nilai-nilai yang dianggap benar dan menghindari perilaku yang
dianggap menyimpang. Contoh penerapan definisi menyimpang secara

absolut, pada umumnya terjadi di komunitas pedesaan atau masyarakat yang
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masih memegang teguh adat istiadat serta nilai-nilai tradisional. Kehidupan
bergotong royong dan saling membantu masih sangat kental di lingkungan
pedesaan. Apabila ada salah satu warga yang tidak mau membantu
tetangganya atau enggan diajak untuk bergotong royong ketika di

komunitasnya sedang ada hajatan atau kerja bakti maka dapat dipastikan ia

kan menyimpang. Men

g kepada siapa cap it

lah perilaku yang dica
epadanya. Dengan demi
g tidak, terga g-dari etapan (atau
masyarakat t

matif, sudut

an adalal'Pul HaEP'IKﬂRLE norma s

suatu keadaan tertentu”. Pelanggaranh-pelanggaran terhadap norma, sering
kali diberi sanksi oleh penonton sosialnya. Sanksi-sanksi tersebut merupakan
tekanan dari sebagian besar anggota masyarakat yang merasa konform

dengan norma-norma tersebut. Ada dua konsepsi umum tentang norma yaitu
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: (1) sebagai suatu evaluasi atau penilaian dari tingkah laku, yaitu penilaian
terhadap perilaku yang dianggap baik atau tidak seharunya terjadi; (2)
sebagai tingkah laku diharapkan atau dapat diduga, yaitu menunjuk pada
atura-aturan tingkah laku yang didasarkan pada kebiasaan atau adat istiadat

masyarakat. 3

Dalam masyarakat Kita serin mukan suatu keadaan atau kondisi

seseorang atau sekelompok ada aturan, tata tertib dan
mengabaikan nilai n ondisi yang disebut
dengan istilah p ial. ah-kisah tentang

penyim

radio,
pemerk pencurian, perampokan,
dan obz dan banyak kejadian y
m masyarakat.

mpangan di artikan se

ang berbeph HEPWRIEIH karakte

heterogen, sebab bisa dilakukan oleh"pria, wanita, anak-anak, tua, remaja

maupun usia sangat muda.

30] Dwi Narwoko, Sosialogi Teks Pengantar & Terapan,(Jakarta:Kencana,2004),h.83
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2.2.2.2 Perilaku Yang Digolongkan Sebagai Menyimpang

Secara umum Yyang digolongkan sebagai perilaku menyimpang antara
lain adalah :
1. Tindakan yang nonconform, yaitu perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-

nilai atau norma-norma yang ada. Contoh tindakan nonconform itu,

misalnya memakai sandal butut us atau ketempat-tempat formal,

membolos atau meningg -jam kuliah dan kemudian

titip tanda tangan i larangan merokok,

2.
u kepentingan umum.
I dari pergaulan, tidak
minuman keras, mengg
t di dunia prostitusi atau
3.

orang I'P. RHE WIRaE sering k
pe

maupun yang tidak karena tidak dilaporkan oleh masyarakat, tetapi nyata-

nyata mengancam ketenteraman masyarakat.>!

31J Dwi Narwoko, Sosialogi Teks Pengantar & Terapan,(Jakarta:Kencana,2004),h.81
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2.2.2.3 Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Menyimpang

Penyebab perilaku menyimpang dan macam perilaku menyimpang
secara garis besar, menurut pendapat K. Merton, penyimpangann perilaku
diakibatkan ketidaksesuaian antara perilaku dalam mewujudkan aspirasi dengan

tata nilai aturan yang berlaku di lingkungan tempat tinggal. Pernyataan ini

secara tidak langsung mengandung ahwasanya faktor-faktor penyebab

terjadinya perilaku menyim n ke dalam dua kelompok,
yakni:

1. Faktor internal

memiliki keinginan u
n-keinginan  tersebut,

pelaksanaan untuk me

ng muncul a
o i PAREbPARE

berbeda di antara fase. Munculnya ‘ciri dan Kkarakteristik tersebut akan
mempengaruhi perkembangan individu kaitannya dengan interaksi sosial.
Sehingga seringkali individu yang mengalami perpindahan fase hidup,

khususnya pada fase remaja (fase perpindahan antara masa anak-anak menuju
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dewasa), akan mengalami pertentangan diri terhadap keadaan diri dan
lingkungannya yang akan berpeluang memunculkan penyimpangan perilaku.
2. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu

manusia. Faktor eksternal dari penyimpangan perilaku adalah sebagai berikut:

a. aturan atau norma yang berlaku
Keberadaan aturan sebe h cara untuk menghindari
konflik antar mas eradaan aturan atau

norma tersebut as oleh beberapa

nuhi kebutuhan hidu sia

tar sesama manusia ters kan

asy di kota besar, persain tuk

bukan meru

bahasa latin adolescer yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai
kematangan”.®® Istilah “adolesen “atau remaja telah digunakan secara luas

untuk menunjukkan suatu tahap perkembangan antara masa anak-anak dan

32Soerjono Soekanto. Sosiologi: Satu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 1990),h.16.
3Mohammad Ali, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,(Jakarta: PT Bumi
Aksara,2010), h.9.
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masa dewasa yang ditandai oleh perubahan-perubahan fisik umum serta
perkembangan kognitif dan sosial. Batasan usia remaja yang umum digunakan
oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja ini
biasanya dibedakan atas tiga, yaitu : 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18

tahun masa remaja pertengahan, dan 18-21 tahun masa remaja akhir. Tetapi,

Monks, Knoers & Haditono membed asa remaja atas empat bagian yaitu:

(1) masa pra remaja atau pr (2) masa remaja awal atau
pubertas (12-15 tahu
masa remaja akhir (
disebut
yang le
Kriteria i logis, dan sosial ekono 2ngkap
definisi agai berikut.Remaja ad Na

1. Indi ri saat pertama Kkali ia -tanda

pai saat ia mencapai kem
2. Indi engalami per i i ide i dari

menjadi de

Sutherland. Menurut teori ini, suatu penyimpangan bersumber dari pergaulan

dengan sekelompok orang yang telah menyimpang terlebih dulu.

3Wawan Bawani, Psikologi Perkembangan,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2013),
h.189
%Sarlito W.Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: Rajawali Pers,2012)h.11.
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Penyimpangan type ini diperoleh melalui proses alih budaya (cultural
transmission). Contoh: perilaku siswa yang suka bolos sekolah. Perilaku
tersebut dipelajarinya dengan melakukan pergaulan dengan orang-orang yang
sering bolos sekolah. Melalui pergaulan itu ia mencoba untuk melakukan

penyimpangan tersebut, sehingga menjadi pelaku perilaku menyimpang.

Meskipun teori Sutherland ini secar ifik digunakan untuk menganalisis

kejahatan dan perilaku me ah pada tindak kejahatan,

tetapi teori ini bisa di ntuk-bentuk lain dari

perilaku menyimpa i pelacuran, kecandua atan, alkoholisme,

kan perilaku yang dip
idak diwarisi (genetik).
ebagai pemakai maka

belajar dari objek mode

anya karP Adn E Ru“rEmgan ya

3. Proses mempelajari perilaku biasanya terjadi pada kelompok dengan
pergaulan yang sangat akrab. Dalam keadaan ini biasanya mereka cenderung

untuk kelompok dimana ia diterima sepenuhnya dalam kelompok. Apabila
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kelompok tersebut adalah kelompok negatif niscaya ia harus mengikuti
norma yang ada.

. Apabila kenakalan remaja dapat dipelajari maka yang dipelajari meliputi (a)
teknik melakukan kejahatan, yang kadang sangat sulit kadang sangat mudah

dan (b) arah khusus dari motif, dorongan, rasionalisasi, sikap. Kenakalan

remaja bukan saja belajar bagai ncuri di toko, membongkar kotak,

membuka kunci dan juga belajar bagaimana
merasionalisasi da ka. Seorang pencuri

n selama waktu terte m dia melakukan

atau dorongan dipel lalui

h ia menguntungkan

seorang dikelilingi ole

ukum sebagai sesuatu y.
tapi kadang
dang bahwa huku

a kenakalan.

enjadi FxrﬁisRaE)ola piki

diperhatikan dan dipatuhi.
. Differential association bervariasi dalam hal frekuensi, jangka waktu,

prioritas dan intensitasnya.
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8. Proses mempelajari kenakalan yang dilakukan remaja menyangkut seluruh
mekanisme yang lazim terjadi dalam proses belajar. Mempelajari pola-pola
kenakalan remaja adalah mirip sekali dengan mempelajari pola-pola tingkah
laku konvensional dan tidak sekedar suatu persoalan pengamatan dan

peniruan. Terdapat stimulus-stimulus seperti : keluarga yang kacau, depresi,

dianggap berani oleh teman dan inya merupakan sejumlah elemen
yang memperkuat respon

9. Kenakalan yang di aan akan kebutuhan

akibat
yang ne i yarakat umum maupun

yimpangan dapat dibag

olah di anpam:n hA R E

rasakannya.
b. Mengintensifkan pelajaran pendidikan agama Islam, serta

mengadakan guru BK yang berkompeten. Hal ini perlu di perhatikan

%J Dwi Narwoko, Sosiologi Teks & Pengantar, (Jakarta:Kencana,2004), h.76
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karena seorang guru BK seharusnya dapat memahami peranan
pendidikan Islam terhadap pembinaan remaja untuk mencapai tujuan
pendidikan.

c. Mengintensifkan tenaga bimbingan dan konseling di sekolah dengan

jalan mengambil tenaga yang benar ahli dalam bidang tersebut.

d. Adanya kesamaan norma aturan antara kepala sekolah, guru,

kan kekompakan dalam

mengisi  waktu lu
bakatnya.®’”  Remaja
ya menjadi terpandan
dengan kemampuan ya

tidak perl tun

peserta didik, dengan jalan mengadakan sanksi untuk diberikan kepada
perilaku pelanggar tata tertib sekolah. kepala sekolah, guru dan staf

pembimbing dan konseling berhak untuk memberikan hukuman untuk

3730fyan S. Willis, Problema Remaja dan Pemecahanya (Bandung: Angkasa, 1981),
h.77
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memberikan rasa jera pada diri peserta didik, dan memudahkan untuk
membimbing perilaku peserta didik mematuhi tata tertib sekolah. Pada
umumnya tindakan represif di berikan dengan bentuk memberikan laporan
dan menyampaikan data pelanggaran kepada siswa dan orang tuanya. Di

harapkan mampu memberi pengawasan khusus dari guru dan orang tua

terhadap peserta didik yang ap bermasalah. dengan catatan
pemberian sanksi tidak di a kekerasan dan bersifat
mendidik.®

. Tindakan Kurati habilitasi yakni ,me akibat perbuatan

naka : ebut.%

siswa,

yang i kolah terhadap peserta sering
mela alam artian melewati ba j lain:

individu atau dengan tat : ru/staf

ing, dengan langkah m : atau

an me i i Si i keluar

mengenai 3 sal i ke Deserta

. dengan m angetahus yang

yang menyebabkan timbulnya konflik dimana posisi konseling
mencoba untuk sejajar dengan peserta didik. Tujuan konseling ini

mengutuhkan kembali pribadinya yang tergoncang untuk kemudian

3Ny. Y. Singgih D. Guarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: Gunung Mulia,1998), h. 167
%Ny. Y. Singgih D. Guarsa, Psikologi Remaja , h. 161

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



34

mencoba menghadapi kenyataan dan menyesuaikan diri terhadap

kendala yang ada, serta mencari jalan keluar dari masalah.*°

13l

PAREPARE

233

40Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), h.
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2.3 Kerangka Pikir

Bimbingan Konseling
Guru

Preventif Represif Kuratif

Mencegah Perilaku
Menyimpang Remaja

ambar 2.4 Kerangka Pi

13l

PAREPARE
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah jenis

penelitian kualitatif, artinya penelitian tentang data yang dikumpulkan berupa

gambar dan diuraikan dengan Inya hasil wawancara antara

penulis dan informan. n mengumpulkan data

berupa uraian Kkat ng dilakukan p wawancara,

eneliti

jari secara mendalam
bingan konseling dala erilaku

N 2 Pinrang.

u Penelitian

ngkan, wakt

atu bulan.
Jata dalanBeAin Ealkn E]bingan ke yang

mengabdi di SMKN 2 Pinrang selama 8 tahun mulai dari siswa angkatan 2014,

Latar belakang pendidikan S,Pd dan tidak pernah memperlajari secara khusus

mengenai tentang bimbingan agama Islam di bangku perkuliahan.

“OLexy J. Moleong, Metodoogi Penelitian Kualitatif, (Cet. VIII; Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 1997), h.6
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti terlibat langsung di lokasi penelitian atau
penelitian lapangan (Field Research) untuk mengadakan penelitian dan
memperoleh data-data konkret yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi dalam

penelitian, karena tujuan uta ian adalah mendapatkan data.

Adapun teknik pengum penelitian ini adalah
sebagai berikut:
3.4.1 Pg

S
melalui

sengaja

PAREPARE

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, berupa tanya jawab
untuk memperoleh informasi dari informan. Jika dilihat dari segi pertanyaan

maka diantara wawancara kuesioner terdapat persamaan dalam hal keduanya

“Tim Penyusun Ensiklopedi Indonesia, Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Ikhtiar Baru
Van Hoeve Tarsito, 1980), h. 849.
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wawancara dan kuesioner menggunakan pertanyaan-pertanyaan hanya cara
penyajiannya saja yang berbeda biasanya pertanyaan pada wawancara
disajikannya secara lisan sedangkan penyajian dalam kuesioner secara
tertulis.*’Maksud diadakannya wawancara seperti dikemukakan oleh Guba dan

Lincoln antara lain sebagai berikut.

1. Mengonstruksi mengenai jadian, Kkegiatan, organisasi,
perasaan, motivasi in-lain kebulatan.

2. Merekonstru

ota.*?

oleh peneliti sebagai pengecekan a
Se

efektif

kekura

membe

meyaki

menimbulkan keterbukaan kepada respanden tentang data yang diinginkan oleh

peneliti.

“2Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling, ( Yogyakarta:CV Yandi, 2004), h.76.
“3Bagong Suryono , Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana. 2007), h.69
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3.5 Teknik Analisis Data

Dalam mengelola data, penulis menggunakan metode kualitatif dengan
melihat aspek-aspek objek penelitian. data yang telah diperoleh dari hasil
pengumpulan data kemudian dianalisa, yakni dengan menggambarkan dengan

kata-kata dari hasil yang telah diperoleh

Analisis data pada peneliti da dasarnya dilakukan sejak

memasuki lapangan, se selesai di lapangan.

“Analisis data adala bagi peneliti”, da annya analisis data
kualitat
pengu

A
roleh, selanjutnya dik
is. 4
gunakan teknik analisa a yang

ecara umum kemudian diuraikan dalam a yang

at
iles dan a _metode dalam
reduksi data, model penarikan/verifikasi

PAREPARE

abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-

catatan lapangan yang tertulis. Sebagaimana kita ketahui, reduksi data terjadi

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.336
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014), h.194
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secara kontinu, melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara
kualitatif. Faktanya, bahkan “sebelum” data secara aktual dikumpulkan.*®
3.5.2 Data display (Penyajian data)

Data hasil reduksi disajikan/ di display ke dalam bentuk yang mudah

dipahami. Dalam penelitian kualitatif .penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, baga tar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Sajian data ta yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian inya data yang telah

untuk

narikan kesimpulan da I lan ini
ukti yang diperoleh ket
n untuk penentuan d
proses sis, sehingga keseluruhan per
penerap

Teknik

faktual rat mengenai fakta- at serta hubungan fe

diselidi PAREPARE

4Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
h.129.

4Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif Dan R & D,(Bandung:CV. Alfabeta,
2012),h.250.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan meliputi bentuk perilaku menyimpang
siswa dan model bimbingan agama Islam pada guru bimbingan konseling

dalam pencegahan perilaku menyimpang siswa.

4.1 Bentuk Perilaku Menyimpan di SMKN 2 Pinrang

Adapun bentuk-bent siswa di SMKN 2 Pinrang
sebagai berikut :

1. Merokok

setiap i , rema

sekolah dasar. Pada
gan yang sangat tidak
kenikmatan bagi per
buruk bagi perokok sen

e el

Remaja mulai merokok kebanyakan karena kemauan sendiri, melihat

H.ArEEE =B I

teman-temannya merokok, dan diajari atau dipaksa merokok oleh teman-
I e, | Lol

temannya. Berikut hasil wawancara dengan salah satu siswa:
— o Y A Y

“sava merokok karena hanya ingin mencoba, merasakan bagaimana
rasanya merokok™?.

keinginan menunjukkan bahwa dirinya telah dewasa. Umumnya mereka

bermulai dari perokok pasif (menghisap asap rokok orang lain yang merokok)

Wawancara 1 , Siswa SMKN 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis Pada Tanggal 18
September 2018.
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lantas jadi perokok aktif. Mungkin juga semula hanya mencoba-coba kemudian
menjadi ketagihan akibat adanya nikotin di dalam rokok.

Namun rokok tetap menjadi pilihan bebas dari setiap individu dalam
menentukan sikap menjadi perokok atau tidak. Berikut wawancara dengan guru

bimbingan konseling ibu rasmidah mengatakan:

“iyah jadi pada dasarnya anak-anak disekolah ini sudah termasuk
remaja,dan pada fase seperti ini mereka selalu ingin mencoba sesuatu
hal baru tapi sebenarnya tergantung individunya bagaimana dia bisa
mengontrol dirinya agar tidak melakukan hal-hal tidak baik, jadi remaja
biasanya menyimpang karena factor lingkungkan atau keluarga juga
bisa”

Merokok pada remaja_tidak begitu saja_dikarenakan karena faktor
remaja itu sendiri, selain itu juga disebabkan oleh faktor lingkungan yang
mempengaruhi. Tidak sedikit remaja yang merokok dikarenakan di dalam
lingkungan keluarganya ada yang merokok. Seperti contoh kasus dari salah satu
siswa di mana siswa ini merokok dikarenakan melihat ayahnya suka merokok.
la sangat kagum dengan sosok ayahnya sehingga ia mempelajari kapan dan cara
ayahnya merokok. Siswa tersebut ingin seperti ayahnya dan serta suka
mengimitasikan tingkah ayahnya sampai-pada kebiasaan buruk ayahnya yaitu
merokok. Selain hal tersebut, ada juga orang tua yang tidak keberatan anak

remaja laki-lakinya merokok. Berikut wawancara oleh salah satu siswa,

“bapak saya juga merokok,tidak gernah jaka na tegur kalau ada kubikin

kalau na liat ka merokok diam ji

Dari wawancara di atas dapat menyimpulkan bahwa yang dapat merusak
diri kita adalah kita sendiri jika bukan kita yang mengontrol diri untuk tidak

melakukan hal-hal yang dianggap menyimpang maka kita akan tersesat dengan

2Rasmidah, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara Oleh Penulis Pada Tanggal 11
September 2018

SWawancara 1, Siswa SMKN 2 Pinrang, Wawancara oleh penulis pada tanggal 18
Sepetember 2018.
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sendirinya sehingga diperlukan kesadaran sendiri dan menyayangi diri sendiri
dan lingkungan sekitar sangat berpengaruh pada diri remaja, jika
lingkungannya baik maka baik pula remaja tersebut namun jika lingkungannya
kurang baik maka kemungkinan besar remaja juga akan ikut berperilaku kurang
baik.

2. Bolos Sekolah

Perilaku abnormal merupakan perilaku yang menyimpang yang tidak
sesuai dengan norma-norma kehidupan bermasyarakat. Di lingkungan sekolah
tentunya juga terdapat perilaku abnormal atau perilaku menyimpang. Salah
satunya yaitu perilaku membolos. Perilaku membolos hanya salah satu di antara
banyaknya perilaku abnormal atau perilaku menyimpang yang terjadi di dalam
lingkungan sekolah.

Kejenuhan akan kurikulum sekolah merupakan salah satu penyebab
mereka jadi bolos sekolah. Penyebab lain adalah adalah masalah pribadi baik
dengan orang tua, pacar, keluarga maupun dengan teman-teman. Dengan
adanya masalah ini membuat mereka tidak konsentrasi belajar. Berikut

wawancara dengan salah satu siswa yang mengatakan:

“mengantuk ka ikuti pelajaran jadi mending saya bolos,bolos ka karena
kemauan sendiri, singgah nongkrong diluar juga sama teman-teman ku”*

Mereka yang tidak suka dengan pelajaran sekolah atau guru yang
mengajar itulah yang membuat mereka mencari pelarian dengan membolos,
walaupun secara tidak langsung hal seperti ini sebenarnya bukan merupakan
suatu jawaban yang baik.

Maka yang bertanggung jawab atas semua ini bukan saja dari siswa saja

melainkan dari pihak sekolah ataupun guru yang menjadi orang tua di sekolah

“Wawancara 2, Siswa SMKN 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis Pada Tanggal 18
September 2018.
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juga ikut andil dalam masalah ini. Berikut proses konseling guru kepada

muridnya,
“orang tua pasti sudah berharap supaya bersungguh-sungguh menuntut
ilmu tapi kalau orang tua tahu kalau anaknya ternyata suka bolos
sekolah, malas mengikuti pelajaran pasti orang tuanya kecewa”®

Dari wawancara di atas mengambil kesimpulan bahwa penyimpangan

yang dilakukan seorang siswa/ remaja tidak saja berdampak pada dirinya

sendiri tapi juga akan berdampak a dan guru yang bersangkutan
dalam memberikan bimbi : adar bahwa beban yang
ditanggung oleh gur gan konseling itu
guru j mahami

karena

kaitan dengan wawan
impangan yang bersu
lah menyimpang terleb
ketahui ang suka bolos sekolah. Perilak

lan itu, ia

dan be dengan orang terse ngga ia menjadi pe

PAREPARE

Tidak bisa dipungkiri bahwa saat ini kekerasan terhadap anak atau
remaja yang dikenal dengan istilah bullying di sekolah semakin marak.

Bullying merupakan salah satu tindakan agresi yang dilakukan satu orang

Rasmidah, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara Oleh Penulis Pada Tanggal 18
September 2018
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dengan tujuan untuk menyakiti atau mengganggu anak lain atau korban yang
lebih lemah darinya. Mereka yang menjadi korban bullying kemungkinan akan
menderita depresi dan kurang percaya diri, yang mana pada akhirnya korban
bullying menjadi kesulitan dalam bergaul.

Penelitian telah mengungkap bahwa tindakan bullying dapat

menyebabkan dampak yang buruk p hatan anak. Tindakan bullying juga

telah dikaitkan dengan kese ang terus menurun. Anak
korban bullying akan asa percaya diri yang

rendah. Selai itu, juga menemukan ba mpuan otak anak

wawanc bingan konseling meng

biasa mendapatkan b i jek itu
sikap tidak percaya suka

cara diatas menyim rlunya

dalam mencegah perilaku menyimpang siswa SMKN 2 Pinrang yaitu shalat
berjamaah, melaksanakan yasinan/mengaji, shalat dhuha dan menggunakan

materi agama dalam konseling. berikut wawancara dari ibu rasmidah;

®Rasmidah, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara Oleh Penulis Pada Tanggal 18
September 2018
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“materi yang digunakan lebih kependekatan agama”
“yasinan setiap hari jumat, mengajak siswa untuk melakukan shalat
dhuha, kemudian mengajak anak-anak belajar al-Qur’an™’

Hasil wawancara diatas peneliti membagi kedalam beberapa komponen
demi terarahnya hasil penelitian yang peneliti lakukan pada model bimbingan
agama islam dilakukan guru bimbingan konseling dalam mencegah perilaku

menyimpang remaja SMKN 2 Pinrang sebagai berikut:

4.2.1.1 Shalat berjamaah
Siswa- siswi di ntuk melakukan shalat
ingkungan sekolah

g dulu

tidak ) guru
tidak

swa yang tidak melak diberi

ku bagi perempuan yan n atau

ancara dengan ibu Ras

KN 2 Pinrang diwajibkan u
ah alasanny. siswa-i miliki
terpengaruh
i pondasi ag

terlebih  dengan mengajari siswa/remaja untuk tekun

penyimpangan

melaksanakan shalat fardhu.

"Rasmidah, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara Oleh Penulis Pada Tanggal 11
September 2018

8Rasmidah, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara Oleh Penulis Pada Tanggal 11
September 2018
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4.2.1.1.1 Shalat Dhuha

Shalat dhuha adalah shalat yang dilakukan seorang muslim ketika waktu
dhuha. Waktu dhuha adalah waktu ketika matahari mulai naik kurang lebih 7
hasta sejak terbitnya ( kira-kira pukul tujuh pagi) hingga waktu dzuhur. Jumlah

rakaat shalat dhuha minimal 2 rakaat dan maksimal 12 rakaat.

Remaja diajak untuk melaksa halat dhuha sebagai ganjaran akibat

melakukan kesalahan yang perti  yang dikatakan guru

bimbingan konseling d

“kita biasanya a ketika keseringan

shalat
untuk

la dan
atas menyimpulkan b
trol jiwa agar selalu d

ah sangat dekat dengan

g diulangi o
lat dhuha a

ohon ampun

Menurut Hasbi Ash Shiddiqy bahwa shalat berjamaah yaitu
berkumpulnya orang-orang alim dengan orang-orang Yyang jahil dalam

mengerjakan shalat, menjadilah orang-orang jahil mengetahui, apa-apa yang

®Rasmidah, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara Oleh Penulis Pada Tanggal 11
September 2018.
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tidak diketahuinya baik mengenai soal dunia, maupun soal akhirat serta dapat
membantu konsentrasi pikiran. Di samping itu setiap pekerjaan yang di lakukan
dengan bersama-sama akan menambah semangat orang yang melakukannya
serta timbulnya perasaan bahwa yang dikerjakan itu penting sehingga dorongan

untuk mengerjakannya meningkat.

4.2.1.2 Melaksanakan yasinan/ mem

Kegiatan bimbingan kan di SMKN 2 Pinrang
adalah Yasinan, dim dilaksana ari jumat dilakukan
selama +/- 30 meni

an diakhiri dengan m urah-surah pendek

a 15 menit sebelum
an/ membaca al-Qu’ran

gar siswa terbiasa untu

siswa j ah untuk menerapkan ke
seperti

mengatz

tuk tidak melakukan yang menyimpang,

r siswa [Ji tR(E? HLR! belajar

yasin/ pengajian rutin yang dilaksanakan di SMKN 2 Pinrang mengatakan:

10Zakiah Daradjat, Shalat Menjadikan Hidup Bermakna, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), h. 87.

"Rasmidah, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 11
September 2018.
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“sangat berpengaruh karena adanya rutinitas pembacaan yasin siswa jadi
memiliki semangat, pembelaiaran tentang baca tulis al-Qur’an pun
dijalankan dengan sempurna’*

Dari wawancara di atas menyimpulkan salah satu model bimbingan
agama yang diterapkan di SMKN 2 Pinrang yaitu yasinan/membaca al-Qur’an
sangat berpengaruh untuk membentuk pribadi remaja yang santun dan

berakhlakul karimah serta dapat menghindarkan remaja untuk melakukan

aktifitas perilaku menyimpang.

, penuh kasih sayang
debatan. Dalam pemb
t-ayat dan dalil-dalil al-
salahan yang sedang dihadapi.
akan pencega

pacaan ayat- ngsi sebaga

perlindungan yakni ermohonan (doa) ag

trhinda# Qe terindugh dartstatu akibat hadi

eksistensi kejiwaan.

c. Tindakan pengobatan dan penyembuhan

2\Wawancara 3, Siswi SMKN 2 Pinrang, Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 25
September 2018.
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Pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dapat juga berfungsi untuk
memberikan penyembuhan atau pengobatan terhadap penyakit
kejiwaan bahkan juga untuk penyakit spiritual dan fisik. Tindakan
penyembuhan atau pengobatan terhadap gangguan psikologis dengan

menggunakan bacaan ayat-ayat al-Qur’an.

Al-Qadhi mengemukakan ba nya dengan mendengarkan bacaan

ayat-ayat al-Qur’an, seoran g memahami Bahasa arab

ataupun tidak, dapa yang sangat besar,

penurunan depresi uh kesedihan, mem ketenangan jiwa,

ruh
an
e rapi

sep mujarab

lahirkan ketenangan

air tersebut dianggap s

kemujarabz

an pasien.

baca, me

yang dapat menenangkan dan menyejukkan jiwanya.

3]in Tri Rahayu, Psikoterapi Perspektif Islam & Psikologi Kontemporer( Malang: UIN
Malang Press,2009),h. 220.
141skandar Mirza, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Sumber IImu, 2010), h.105.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



51

Kegiatan belajar al-Qur’an dilaksanakan setiap hari jum’at setelah
yasinan bersama. Ketika masih ada waktu luang maka waktu tersebut di
manfaatkan untuk belajar al-Qur’an bagi siswa yang belum pasih membaca al-
Qur’an dan guru PAI yang memiliki tugas untuk mengajari siswa tersebut

belajar mengaji. Berikut hasil wawancara guru bimbingan konseling:

“kami memiliki program llter
masih banyak siswa yan
mengajar itu adalah
tersebut”®

ma yaitu belajar al-Qur’an karena
embaca al quran dimana yang
memiliki skill di bidang

seorang guru harus

siswa k . lanjut K

h jika Kkita ingin join ke

da juga harus tahu kapan waktu yang
tepat untuk bergurau dan jangan sampai gurauan itu_hanya menimbulkan
kesalahpahaman dan membuat orang tidak nyaman”'’

> Rasmidah, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara Oleh Penulis Pada Tanggal 11
September 2018.

5Rasmidah, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara Oleh Penulis Pada Tanggal 18
September 2018.

"Rasmidah, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara Oleh Penulis Pada Tanggal 18
September 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



52

Dari hasil wawancara di atas menyimpulkan bahwa materi bimbingan
agama yang diberikan guru bimbingan konseling ke siswanya itu lebih kepada
pemberian arahan berupa contoh-contoh dan dampak negative dari perbuatan
menyimpang yang telah dilakukannya serta menyadarkan pelaku penyimpangan

tersebut. Dan materi bimbingan agama yang digunakan adalah materi

bimbingan Agama yang umum dilak h guru bimbingan konseling.

Remaja merupakan uda adalah generasi yang

akan melanjutkan ton ntara itu, bimbingan

a tentunya dalam pe ini, { ingin
narnya bimbingan ag

h perilaku menyimpang

Berikut wawancara dengan guru bimbingan konseling mengatakan:

“bimbingan agama sangat penting karena agama itu ilmu dasar jika
agama remaja itu baik apapun pengaruh dari luar tentu ada banteng
karena remaja itu sudah dibekali dengan agama. Jadi sangat penting

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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karena tanpa bimbingan Islam remaja akan mudah terpengaruh dalam
perilaku menyimpang”®

Penulis telah mewawancarai beberapa siswa di SMKN 2 Pinrang, salah

satunya Nur Aini Ismail kelas XI TKJ 3 mengatakan bahwa :

“bimbingan agama itu sangatlah penting karena bimbingan ini

mempererat atau memperkuat tentang ajaran Islam bagi kami”*°

Berikut hasil wawancara siswa yang lain mengatakan:

“bimbingan agama itu

?ent' setiap hal yang dilakukan harus
dibarengi dengan iman”?°

Dari hasil waw. a pengaruh membaca

yasin/membaca al- buat siswa menya tensi agama dalam
kehidup ] Sama

gatasi

an diri sendiri maupun o

tersebut peneliti me siswa
menyac
baik y
orang

remaja

yang

yaitu,

8Rasmidah, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 11
September 2018

Bywawancara 3, Siswi SMKN 2 Pinrang, Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 25
September 2018.

2\Wawancara 4, Siswa SMKN2 Pinrang, Wawancara Dilakukan Pada Tanggal 25
September 2018.

Zlwawancara 5, Siswa SMKN 2 Pinrang, Wawancara Oleh Penulis Pada Tanggal 25
September 2018.
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preventif (pencegahan). Di mana, shalat berjamaah (shalat dhuha),
yasinan/memcaba al-Qur’an, dan belajar al-Qur’an merupakan kegiatan agama
yang dapat mencegah penyimpangan perilaku pada siswa. Upaya preventif
yaitu segala  tindakan sistematis yang bertujuan mencegah timbulnya

kenakalan. usaha preventif lebih lebih besar manfaatnya daripada tindakan

kuratif, sebab jika kenakalan itu s enjangkit remaja itu sangat sulit

menanggulanginya.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Membahas tentang perilaku meyimpang remaja maka tidak lepas dari

peran atau tindakan yang dilakukan bimbingan konseling yang ada di

sekolah. Guru bimbingan lebih mengetahui tentang
perkembangan anak da i ukan siswa karena hal

inilah tugas lain dar alah mengarahkan

erupakan Kegiatan yang an o

antuan kepada orang lain engal

ingkungan hidupnya ag lya 0

mampu tasin iri karena timbul kesad U pe

asaan” Tuhan .Yang Maha Esa. Di.sekolah” SMK

odel bimbi erjama’ah, Yasina aca al-

Quran, dhuha, bela O |

siswa. Bimbingan_agama_ yang_di _laksanakan

encegah per

N1 d‘"—u [N-Memahna phmn AN - Menamban

diberikan kepada siswa hanya bimbingan agama umum yaitu pemberian motivasi
serta nasehat. Faktor perilaku menyimpang yaitu dari lingkungan sekitar,teman
sebaya bahkan pada lingkungan keluarga. Di mana remaja melakukan perilaku
menyimpang akibat dari pergaulan teman sebaya yang telah melakukan

penyimpangan dengan menggunakan teori differential associate, dan teori
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belajar kepada remaja yang mempelajari penyimpangan tersebut dengan
mempelajari bentuk penyimpangan yang ada di sekitarnya.
5.2 Saran

Berdasarkan  kesimpulan penelitian penelitian, maka penulis

merekomendasikan bahwa kita sebagai generasi penerus bangsa, maka sebaiknya

kita memberikan contoh dan doronga baik bagi masyarakat. Tidak mudah

terpengaruh dengan apa yan menerima begitu saja atas

segala yang ada pad ngan pada generasi

rhatikan dan mengaw
me bimbingan agama pada
gan k mudah terjerumus pa

berh bingan agama islam guru

& bimbinga enjadi preventif dal
perilaku siswi I

PAREPARE
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Jurusan/Prodi : Dakwah Dan Komunikasi/Bimbingan Konseling Islam

Judul Proposal : Model Bimbingan Agama Islam Yang Diberikan Guru
BK Dalam P han Perilaku Menyimpang Siswa

1. Pertanyaan Un

a. Apakah

g pernah digunakan
siswa(i) ?
ggunakan metode bim

mencegah perilaku menyi

h. Apa yang ibu ketahui tentang bimbingan islam yang terkait dengan

bimbingan konseling ?
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2. Perspektif Siswa Terhadap Bimbingan Keagamaan

a.

b.

Menurut anda apa itu bimbingan agama ?
Apa saja bimbingan agama yang anda ketahui di SMKN 2 Pinrang?
Apa pengaruh membaca yasin/pengajian rutin yang dilaksanakan di smkn

2 pinrang bagi diri anda ?

Apakah bimbingan agama i dan bagaimana penting bagi anda ?
Menurut anda apa i

Menurut a n dalam pencegahan

PAREPARE
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Percakapan Proses Konseling Terhadap Siswa Berperilaku Menyimpang

1. Client raldi/ XITKI 1

Problem : jarang masuk sekolah
Siswa : assalamu alaikum (ketuk pintu)

Guru : waalaikum salam (berjabat tangan, mempersilahkan siswa duduk ),dari
kelas mana?

Siswa : kelas XI TKJ 1
Guru : boleh ibu tahu nama

Siswa :aldi bu

Guru : nama lengk
Siswa
Guru
Siswa

Guru panggil keruangan?

Siswa
Guru ruangan terkait dengan
yaitu ja S ng istirahat yah nanti b

Guru ari ter_k_ait m

Siswa : kedua bu

Guru : jadi kakaknya sudah kuliah?
Siswa : tamat mi bu

Guru : jadi tinggal aldi yang di biayai? Kesekolah pake kendaraan apa?
Siswa : motor bu
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Guru : biasa di bonceng dengan teman, atau mungkin biasa ada yang pengaruhi
supaya tidak kesekolah?

Siswa : tidak ada bu.
Guru : biasa kesekolah tapi tidak sampai kesekolah?
Siswa : tidak bu,kalau tidak pergi sekolah yah dirumah ji bu

Guru : jadi aldi terkait dengan masalah ini bisa aldi jelaskan kenapa aldi jarang
kesekolah ?

Siswa : sakit bu kadang tiba-tiba tidak enak saya rasa.ada juga biasa di badanku
tiba-tiba muncul terus gatal (sambil.memperlihatkan luka didekat leher)

Guru : kalau tidur malamnya jam berapa?

Siswa : jam 10 bu

Guru : jadi bukan ji gara-gara lambat bangun tidur jadi tidak kesekolah ?
Siswa | tidak ji bu

Guru : atau mungkin ada masalahnya dengan teman sekolah,sekelas atau guru
yang bersangkutan sehingga aldi jadi malas kesekolah

Siswa | tidak adaji bu
Guru ! jadi alasan aldi jarang kesekolah betul-betul murni karena sakit
Siswa !lye bu

Guru {jadi aldi itu'harus pintar-pintar merawat diri kalau sakit seperti itu harus
cepat di tangani supaya sekolahnya juga tidak terhambat. Karena kalau sakit pasti
orang tuanya juga khawatir kan. Dan kalau misalnya aldi berbohong sama ibu
berarrti aldi berdosa dan tanpa.aldi sadari aldi mendoakan dirinya supaya sakit.

Siswa ! lye bu

Guru 1 Jadi ibu tekankan lagi,aldi harus bisa jaga kesehatannya,memperhatikan
kesehatannya sambil berdoa dan berikhtiar supaya sakitnya itu diangkat sama
Allah.Tapi saya lihat nak setiap minggu ini ada alpa ta ?

Siswa [ lye bu biasa seminggu.satu kalr tidak masuk karena sakit
Guru :setiap minggu?
Siswa : tidak ji jga bu kadang-kadang ji bu

guru : jadi aldi harus pintar-pintarijuga menyikapi kalau sakit ki bisa
melapor/menyampaikan kesekolah kalau aldi sedang sakit tidak bisa masuk
kesekolah atau orang tua bisa mengabari karena kalau seperti ini kehadiran aldi
juga terganggu bahkan bisa mempengaruhi pelajaran, nilai aldi sendiri.

Siswa :iye bu

Guru : jadi sperti itu aldi,nanti ibu akan lihat perkembangannya minggu depan
apakah ada perubahan dari hasil konseling ini .dan bagaimana usaha aldi bisa
merubah



Siswa : iye bu,makasih ( berjabat tangan,kemudian pamit keluar dari ruangan)

2. Client : Akbar

Problem : merokok
Siswa : assalamu alaikum (ketuk pintu)

Guru : waalaikum salam (berjabat tangan, mempersilahkan siswa duduk ),dari
kelas mana?

Siswa : kelas XI RPL 2
Guru : boleh ibu tahu namanya si

Siswa : akbar bu

Guru :tinggal dima
Siswa : jl.gabus bu
Guru
Siswa

pai di tas akbar sendi
au dibagi-bagikan sama

asi keluar dari tas bu

r merokok?

akbar meroka

Siswa : merusak jantung dan paru-paru

Guru : itu di tahu,kenapa masih mau merokok? Apa dirasakan akbar ketika
merokok?

Siswa : tidak adaji bu
Guru : kok tidak ada, terus apa pendorongnya akbar sampai ingin merokok
Siswa : mauji coba-coba bu bagaimana itu kalau merokok
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Guru :iyah memang pada dasarnya ketika remaja apalgi akbar sudah termasuk
remaja dan ketika pada fase ini fase remaja selalu ingin mencoba sesuatu hal yang
baru seperti yang dilakukan oleh akbar saat ini tapi sebenarnya tergantung dari
akbar bagaimana supaya akbar itu bisa mengontrol dirinya agar tidak melakukan
hal-hal tidak baik.

Siswa : iye bu tidak bawa ma lagi rokok

Guru : bukan hanya sekedar tidak bawa tapi jangan di gunakan lagi sebelum
akbar ketergantungan merokok

Siswa :iye bu

Guru : jadi akbar sudah tahu
mengubah pola kebiasaann
tidak merokok lagi?

erokok jadi akbar harus bisa
imana usaha akbar supaya

Siswa : perbanyak

Guru

hanya
rokok d
akbar d¢

: iyah jadi a

Siswa
Guru h akbar, minggu depan lagi
mau lih i a akbar bersungguuh-s

at tangan kemudian pam

hidayat

), dari

: qalbi hidayat
Guru : masya allah bagusnya namanya.tinggal dimana nak?
Siswa :salo bu

Guru : dayat tahu kenapa ibu panggil keruangan?

Siswa :iye bu
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Guru : jadi tahu yah kesalahannya karena kedapatan mau lompat pagar?
Siswa :iye bu

Guru : kenapa dayat mau lompat pagar,capek-capek memanjat nanti robek
pakaian sekolahnya yang belikan ki lagi pasti orang tuanya

Siswa :iye bu
Guru : jadi apa masalahnya dayat sampai ingin bolos sekolah
siswa : tidak ada bu

guru : pasti ada alasannya nak ,ma i pelajaran sekolah?
Siswa : iye bu, ngantuk ka b
Guru : jam berapa tid
Siswa : 12 bu
Guru pkenapabegac
Siswa
Guru

Siswa n sendiri
Guru tahu kalau dayat kesekol
Siswa

Guru
nak

ira-kira ditanya orang tu

Siswa

) Sama

singgah non

. BAREPARE """

Guru : jadi itu dayat.orang tua pasti sudah berharap sama dayat supaya
bersungguh-sungguh menuntut ilmu tapi kalau di tahu dayat ternyata suka bolos
sekolah,malas mengikuti pelajaran pasti kecewa orang tuanya. Kira-kira kalau
orang tua dayat tahu marah tidak?

Siswa : marah bu,jangan di Tanya bu orang tuaku

Guru : ternyata takut ji sama orang tuanya terus kenapa dayat berani ambil
tindakan seperti itu nak?
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Siswa : iye bu tidak saya ulangi mi lagi

Guru :alasan dayat ingin bolos karena ngantuk kan? Karena semalam begadang
kira-kira bagaimana solusi supaya dayat tidak ulangi lagi kesalahannya?

Siswa : tidur lebih awal bu,tidak begadang lagi

Guru :yah jadi dayat jangan begadang lagi apalagi begadangnya lebih banyak
mudhorotnya. Kecuali karena mengerjakan tugas sekolah .

Siswa :iye bu

Guru : dayat harus kasihan sama o
biayai sekolahnya dayat supaya jad
harapan dan kerja keras orang
tua karena sudah memboho
sekolah.itu kan perilak

g tuanya sudah banting tulang untuk
tapi dayat hanya menyianyiakan
adari dayat berdosa sama orang
erus melanggar kode etik

Siswa :iye bu

Guru o di-minaatl-denan-sava- o erus dayat jangan sampa indiy ulangi
kembal an jadi
ibu mas

jadi ibu
Siswa
Guru

persilahkan

PAREPARE

-abdul bu
Guru :tinggal dimana nak?

Siswa

Siswa : pekkabata
Guru : abdul tahu kenapa ibu panggil keruangan?
Siswa :iye bu
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Guru : jadi temannya tadi melapor katanya abdul ganggu temannya sampai-
sampai temannya itu tersinggung dan sedih

Siswa : bercanda-canda ji itu bu,dia ji baper sekali
Guru : jadi abdul cuman bercanda, bercanda apa memang abdul ?

Siswa :yah bercanda bu, karena cempreng suaranya jadi saya panggil cempreng
bu

Guru : mungkin itu panggilan sayangnya / panggilan akrabnya abdul ke
temannya yah? Apalagi temannya itu perempuan

Siswa : “tertawa”

Guru : tapi abdul temannya kurang suka atau mungkin tersinggung dengan
ucapannya abdul jadi dia.marah toh

Siswa : mungkin bu tapi biasa ji je saya panggil begitu bu

Guru :yah mungkin karena dari keseringannya abdul bercanda sama temannya
jadi temannya marah apalagi kalau mood nya kurang baik

Siswa !lye bu

Guru | apa lagi kalau yang kita "ambil candaan itu di anggap Sebagai
kekurangannya bisa-bisa dia tidak PD mi nanti bicara sama temannya
kebanyakan diam

Siswa [lye bu

Guru | karena tanpa abdul tidak sadari ini sudah termasuk penyimpangan
karena bully teman jangan sampai temannya itu stress karena di bully terus sama
abdul.

Siswa ! Iye bu, tapi sebenarnya cuman sekedar-bercanda.

Guru [iya ibu paham tapi kalau temannya merasa terganggu berarti itu sudah
menjadi kesalahan abdul,jadi kira=kira tindakan apa yang harus abdul lakukan
kalau sudah begini masalahnya,temannya merasa terganggu?

Siswa :minta maaf karena sudah membuatnya tersinggung sama candaan ku bu

Guru :1yah jadi abdul panti'minta. maaf yah sama.temannya,jadi abdul jangan
di ulang lagi.canda itu boleh tapi canda juga harus tahu kapan waktu yang tepat
untuk bergurau dan jangan sampai guraun itu hanya menimbulkan
kesalahpahaman dan membuat orang tidak nyaman

Siswa :iye bu

Guru : jadi silahkan abdul kembali ke ruangannya karena sudah waktu masuk
belajar lagi.

Siswa : iye bu ( berjabat tangan lalu pergi)



Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara kepada
saudan Emi mastura yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan”
Model Bimbingan Agama Islam Guru Bimbingan Konseling Dalam Mencegah
Perilaku Menyimpang Siswa di SMKN 2 PINRANG ™.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Pinrang, 2018
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Proses wawancara dengan guru
bimbingan konseling
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Proses konseling terhadap siswa yang bermasalah
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